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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Eksperimen

1. Jenis Pendlitian

Daam pendlitian
kuantitatif dengan metode pre-eksperimental design (Sugiyono, 2008)

yaitu jenis penelitian yang dilakukan untuk mempelgari bagaimana suatu

ini,

peneliti

menggunakan

perlakuan atau lebih terhadap variable respon yang diperhatikan.

2. DesainEksperimen

Desain eksperimen yang digunakan adalah one group pretest-

posttest design dengan pola sebagai berikut :

Tabel. 3.1
Desain Eksperimen (one group pretest-posttest design)
Sampel Pretest Perlakuan Posttest
I T X T2
(Sugiyono, 2008:114)
K eterangan:
| :Kelaseksperimen

X :Perlakuan

T, :pretest

T, : posttes
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B. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 1
Kupang tahun gjaran 2018/2019.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas dari empat belas
kelas yang diambil secara acak dengan menggunakan teknik simple
random sampling (Sugiyono,2008:120). Teknik ini digunakan untuk
mengambil kelas sampel secara acak dari populasi. Setiap kelas
mempunyai peluang yang sama untuk diambil sebagai sampel. Oleh
karena itu, sampel diambil dengan dengan cara diundi. Proses
pengundian dilakukan dengan cara menuliskan masing-masing nama
kelas pada secakir kertas kemudian dimasukkan dalam sebuah botol.

Dari botol tersebut diambil satu kertas yang menjadi sampel penelitian.

C. Lokas dan Waktu Penélitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kupang.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun garan

2018/2019.
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D. Variabd Penditian

Variabel dalam pendlitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa
dengan model pembelgaran kooperatif Index Card Match pada siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Kupamg.
E. Pengumpulan Data
1. JenisData

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
dimana data prestasi belgjar matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 1
Kupang yang diambil langsung oleh peneliti di tempat penelitian.

2.Teknik Pengumpulkan Data
1) .Observas

Metode observas merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis
gegjdageala yang disdidi. Metode ini  sangat relevan digunakan
dalam penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaks
pembelgaran, tingkah laku siswa dan interaksi siswa dalam
kelompok.

3).Tes

Untuk memperoleh data prestasi belgjar siswa, maka dilakukan

langkah-langkah sebagaiberikut:

1. Pemberian tes awal/pretest sebelum melakukan perlakuan.
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2. Perlakuan dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif
Index Card Match

3. Pemberian tes akhi/posttest

F. Instrumen Pendlitian

a. Pedoman Observas

Pedoman observas daam penditian ini méeiputi lembar
pengamatan terhadap pengelolaan pembelgaran digunakan untuk
mengamati kemampuan guru dalam mengelola kelas dan pelaksanaan
rancangan pembelgjaran yang dibuat peneliti dan lembar kegiatan

siswa

Untuk mengukur kemampuan guru dalam mengelola kelas
dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif Index Card
Match maka dapat digunakan rumus:

L jumlah skor yang dicapai _
Capaian indikator = X 100%

skor maksimum

(Sumber: Arikunto 2009)

Keterangan:
Jumlah skor yang diperoleh= skor pengamat 1 + skor pengamat 2
Skor ideal = (jumlah pernyataan x skor tertinggi) x 2

Hasil perhitungan dikategorikan dengan pembobotan sebagai

berikut:

31



TesTabel 3.2
Kriteria Capaian Indikator Tes Prestasi Belajar

Capaian Indikator (%) Keterangan
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik

56-65 Cukup

40-55 Kurang
30-39 Sangat Kurang

(Arikunto, 2009)
Ratarata capaian indicator pelaksanaan pembelgjaran dengan

menggunakan model pembelgjaran kooperatif Index Card Match jika

diadakan duakali pertemuan maka dapat digunakan rumus
VILCRS )
2

K eterangan:
X = ratarata
P, =skor yang diberi pengamat 1
P,=skor yang diberipengamat 2

Untuk menguji reliabilitas instrument pengamatan dapat dihitung

dengan rumus:

Percentage of agreement= [1 -
A+B

| X 100%  (Trianto, 2009)

Keterangan:
A = frekuens aspek yang teramati oleh pengamat yang memberikan

frekuensi tinggi.
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B = frekuensi aspek yang teramati oleh pengamat yang memberikan

b. Tes

frekuensi rendah.

Untuk pengumpulan data, peneliti membuat tes awa dan tes

akhir untuk mengukur prestas belgar siswa pada sampel tersebut

sebelum dan setelah diberi perlakuan. Dalam penyusunan tes prestasi

belggar matematika peneliti menempuh langkah-langkah sebagai

berikut:

a.  Menyusun Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

b. Penyusunan kisi — kisisoal

c. Menyiagpkan soa pretest dan posttest dalam bentuk pilihan
ganda yang berjumlah 25 butir soal. Dan sistem penskorannya,
untuk setigp soa tes yang dijawab benar diberi nila 1 dan
yang salah diberi nilai 0.

d. Melakukan uji cobasoal tes

Sebelum soal tes diuji coba, terlebih dahulu soal tes divalidas
oleh seorang dosen program Studi Pendidikan Matematika dan
seorang guru mata pelgaran matematika. Sebelum soal
digunakan dilakukan uji coba untuk menentukan karakteristik
soal. Soa diuji coba dengan menggunakan ANATES. Dari
hasil uji coba akan diambil soal-soal yang memenuhi syarat
untuk digunakan dalam tes akhir. Butir soa dikatakan valid

atau dapat digunakan jika memenuhi syarat sebagal berikut:
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1. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan
siswa daam menjawabnya. Menurut Arikunto (2009), soal yang baik
adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soa yang
terldu mudah tidak akan meransang kemampuan siswa untuk
mempertinggi usaha untuk memecahkannya, sebaliknya soa yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi. Oleh karena itu, soal tes yang akan
digunakan terlebih dahulu dianalisis tingkat kesukarannya.

Uji tingkat kesukaran tes obyektif dapat menggunakan rumus:

B
p=— (Arikunto, 2009)

Keterangan:
p : Tingkat kesukaran soal
B : Jumlah siswayang menjawab benar

JS: Jumlah pesertates

Tabd 3.3
Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal
Rentang Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2009)
Soa yang digunakan adalah soal yang memenuhi rentang skor 0,31 —
0,70 atau soal yang dikategorikan sedang.
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2. DayaPembeda
Arikunto mengemukakan bahwa daya pembeda butir soal adalah
kemampuan soal untuk membedakan antara siswa berkemampuan tinggi
dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya
pembeda masing-masing maka digunakan rumus:

B4 Bp :
I o (Arikunto, 2009)
fa Im

Keterangan :
[2 =index daya pembeda
J4 = Jumlah siswayang dari keompok atas
Jz = Jumlah siswayang dari kelompok bawah
B, = Banyak pesertakelompok atasyang  menjawab soal
dengan benar

Bp = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal

dengan benar
Tabel 3.4
Kriteria Daya Pembeda Item Tes
Rentang Keterangan
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekdli

(Arikunto, 2009)

Soa yang digunakan adalah soa yang memiliki criteria daya
pembeda cukup,baik atau biak sekali.
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3. Vdliditas
Suatu instrumen dikatakan valid apa bila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang

validitas yang yang dimaksud (Arikunto, 2009).

Tabel 3.5

Koefisien Validitas Butir Soal
Rentang Keterangan
0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,0-0,20 Sangat rendah

Soal yang digunakan adalah soal yang memiliki validitas butir

cukup, tinggi atau sangat tinggi.

4. Reliabilitas
Reliabilitas adalah taraf kepercayaan suatu soal, apabila sod
memberikan hasil yang tetap atau berubah-ubah. Reliabilitas tes
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes (Arikunto, 2009). Alat

ukur dapat dikatakan reliabel bila senantiasa memberikan hasil yang sama
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setigp kali diterapkan pada situasi objek yang sama.Untuk mengukur
reliabilitas digunakan rumus:

LIV YN
=" S (Arikunto, 2009)

Keterangan :
ri1 : reliabilitas tes secara keseluruhan
p :propors subjek yang menjawab item dengan benar
g :proporsi subjek yang menjawab dengan salah (q = 1-p)
> Pg: jumlah hasil perkalian antarap dan q

S : standar devias dari tes

n : jJumlah item
Tabel 3.6

KriteriaReliabilitasButir Soal
Nilai Reabilitas Kriteria
0.81-1.00 SangatTinggi
0.61-0.80 Tinggi
0.41-0.60 Cukup
0.21-0.40 Tinggi
0.00-0.20 SangatRendah

(Arikunto, 2009)

Soa yang digunakan adalah soal yang memiliki reliabilitas cukup,

tinggi atau sangat tinggi.
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5. Pedoman pemberian skor
Nilal siswadapat ditentukan dengan rumus:

L jumlah skor yang dicapai
Capaian indikator = - x 100%
skor maksimum

(Sumber: Arikunto 2009)

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Untuk mengetahui  pelaksanaan pembelgaran  dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif Index Card Match pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kupang tahun garan 2018/2019,
digunakan hasil observas pada guru dan siswa. Hasil dari observas
disgjikan secara deskriptif untuk menjelaskan data hasil observasi pada
subyek yang diteliti.

Untuk mengetahui prestas belgar matematika dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif Index Card Match, pada
siswakelas VIII SMP Negeri 1 Kupang tahun garan 2018/2019, maka
digunakan data hasil posttest.Analisis menggunakan pencapaian
indikator dari setiap butir soal, selanjutnya dirata-ratakan untuk
mendapatkan skor ketercapaian indikator prestasi belgar dengan

rumus sebagai berikut:
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jumlah skor yang dicapai
) yans p X 100%

Capaian indikator = .
skor maksimum

(Sumber: Arikunto 2009)

Hasil perhitungan dikategorikan dengan pembobotan sebagai berikut:

Tabel 3.7

Kriteria Capaian Idikator Tes Prestasi Belgjar
Capaian Indikator (%) K eterangan
80- 100 Sangat Baik
66— 79 Baik
56 — 65 Cukup
40 -55 Kurang
30-39 Sangat Kurang

(Arikunto, 2009)
2. Analisis Statistik Inferensial

Untuk menguji kebenaran hipotesis dalam penelitian data yang
digunakan adalah data prime yang niai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen.
Langkah — langkah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

smirnov untuk melihat normalitas data dari data pretest dan posttet.

.Langkah — langkah pengujiannya sebagai berikut :
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a. Menentukan hipotesis
Ho : Data sampel berasa dari populas yang berdistribusi
normal
Ha : Data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal
b. Mencari Driwng menggunakan rumus:
D =max|Fs(x) - Si(x)|
c. Menentukan taraf signifikansi (a) = 0,05
d. Kriteriapengujian
1) Jka DniwngS Duwemaka Hoditerima yang berarti data
tersebut berdistribusi normal
2) Jika Driwng>Diemaka Ho ditolak yang berarti data
tersebut tidak berdistribusi normal

Fs(x) = Distribusi Frekuensi kumulatif teoritis
Sh(x) = Distribusi Frekuensi kumulatif skor observasi

2. Statistik Parametrik
Apa bila data berdistribusi normal, maka akan dilakukan pengujian
statistic parametric dengan menggunakan uji-t. Dalam pengujian ini rumus
yang digunakan yaitu rumus perbandingan dua rata rata untuk sampel

berpasangan/related, yaitu :

XX
t = —————2——(Siregar ,2014:126)

|S 5 1 E
[F1422 or (.—‘ }(ﬂ ]
\Jnl L] LS L
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dimana:

-J:-:i ]
1
~ I S

L3t
Fra n

— A(E Xy Xz )= (E xy W Xz)
JIn(E a2 —(F x )2 [y 20 ) —(F x3)2]

_ [Era-x, 2

Sl i".||_1

L - |EfXT-X )2
e s
2

51 = (s1)*

53 = (52)°

Keterang n:

[ = nilai ratarrata posttest

Xo= nilai rata-rata pretest
1, =jumlah subjek posttest

n, = jumlahsubjek pretest

r =nila korelasi

s =standar deviasi posttest
s, =standar devias pretest

S;= nila varians posttest

41



S; =nilai varians pretest

(Siregar, 2014:252)

Pengujian hipotesis statistik mengikuti langkah — langkah berikut :

a Ho:py =y
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelgjaran
kooperatiftipe Index Card Match terhadap prestasi belgjar matematika
siswa SMP Negeri 1 Kupang

b. Ha:py # 1,
Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelgaran
kooperatiftipe Index Card Match terhadap prestas belgjar

matematika siswa SMPNegeri 1 Kupang.
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis, yaitu :

a Jika nilai—tipel < thitung = traper- Maka Ho diterima dan Ha
ditolak Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan pada
penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Index Card
Match terhadap prestasi belgar matematika siswa SMP pokok
bahasan statistik.

b. Jikanilaitpiung = traper. a0 trgper < thirungmaka Hy ditolak
dan H, diterima Artinya ada pengaruh yang signifikan pada

penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Index Card
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Match terhadap prestasi belgar matematika siswa SMP pokok
bahasan statistik.
3. Statistik non parametrik
Apa bila dadam perhitungan diperoleh data tidak berdistribusi
normal maka digunakan uji statistik non parametric yaitu uji Mann-
Whitney U-Tesx.

My lng+1)

U, =mmn; + 5 — Ry (Sagiyono, 2012:61)

Nz{nz+1)

U, =myn, + — R, (Sugiyono, 2012:61)
Keterangan:

UJ; = Jumlah peringkat 1

U/, = Jumlah peringkat 2

n,; = Jumlah sampel pretest

n; = Jumlah sampel posttest

R,; = Jumlah rangking pada sampel pretest

R, = Jumlah rangking pada sampel posttest

Nilai U yang diambil adalah nila U yang terkecil. Untuk

melihat ketelitian perhitungan digunakan rumus:

U ortecit = N1 . N2 = Userbesar
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Pengujian hipotesis statistik mengikuti langkah — langkah berikuit:

a Ho:py = py
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelgaran
kooperatif Index Card Match terhadap prestasi belgjar matematika
siswa SMP Negeri 1 Kupang.

b. Ha:py # us
Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelgjaran kooperatif
Index Card Match terhadap prestasi belgjar matematika siswa SMP

Negeri 1 Kupang.
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis, yaitu :

a  Jika nilal Upityng = Upgper. maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan
model pembelgaran kooperatif Index Card Match terhadap
prestasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1Kupang

b. Jikanilai Upjryng = Uraner. maka Hpditolak dan Haditerima

Artinya ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
pembelgaran kooperatif Index Card Match terhadap prestasi

belgjar matematika siswa SMP Negeri 1 Kupang.

Dalam penditian ini, pengujian statistic juga dilakukan dengan

menggunakan program SPSS.22.
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